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ABSTRAK

Diskriminasi dan ketidakadilan gender dalam berbagai bentuk masih
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari bahkan dalam Alkitab. Pada
umumnya korban kekerasan dan ketidakadilan gender adalah kaum perempuan.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna teks Hakim-Hakim 19:1-30
berdasarkan perspektif feminis dan relevansinya terhadap keadilan gender.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kualitatif.
Dengan menggunakan teori penafsiran yang dikembangkan oleh Elisabeth
Schussler Fiorenza yaitu dengan menggunakan hermeneutik kecurigaan dan
evaluasi kritis terhadap teks Hakim-hakim 19:1-30.

Hasil penelitian menujukkan bahwa perempuan diperlakukan secara
tidak adil, dilecehkan, diperkosa hingga tak berdaya dan bahkan dalam
kematiannyapun ia masih diperlakukan secara tidak manusiawi. Penyebabnya
yaitu kemereosotan moral yang terjadi dan perempuan tidak dapat melakukan
pembelaan dan perlawanan apapun sebagai kaum yang lemah dalam budaya
patriarki. Karena itu kekerasan dan ketidakadilan gender perlu ditegakkan.

Kata Kunci: Tafsir, Hakim-Hakim 19:1-30, Feminis, Ketidakadilan Gender, Relevansi
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ABSTRACK

Discrimination and gender injustice in various forms are still often found in
everyday life, even in the Bible. In general, victims ofviolence and gender injustice are
women. This study aims to explore the meaning of the text Judges 19:1-30 based on a
feminist perspective and its relevance to gender justice.

The niethod used in this writing is a qualitative method. By using the theory of
salvation developed by Elisabeth Schussler Fiorenza, namely by using hermeneutic
assessment and critical evaluation ofthe text of Judges 19:1-30.

The results ofthe research show that women are treated unfairly, harassed, raped
until they are helpless and even in death they are still treated inhumanely. The cause is
the moral decline that has occurred and women are unable to defend and resist anything
as the weak in a patriarchal culture. Therefore violence and gender injustice need to be
upheld.

Keywords: Interpretation, Judges 19:1-30, Feminist, Gender Inequality, Relevance


